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ABSTRAK

Dalam menyalurkan kredit, interaksi moneter dan makroprudensial memengaruhi
pengambilan keputusan dan perilaku risiko bank di Indonesia. interaksi kedua
kebijakan berubah baik karena perubahan dari ekspansif atau karena perubahan alat
kebijakan yang dipilih. Perubahan tersebut memengaruhi pengambilan keputusan
bank yang bermuara di penetapan besaran kredit yang disalurkan. Penelitian ini
bertujuan menemukan arah pengaruh bauran kebijakan terhadap perilaku risiko
yang ditunjukkan bank dalam rangka memutuskan besarnya kredit. Data Indonesia
periode 2012.Q1-2021.Q3 setelajh dianalisis dengan metode Structural Vector
Autoregression (SVAR) menghasilkan temuan bahwa interaksi bauran
kebijakan saling memperkuat instrumen kebijakan dan memengaruhi
perilaku risiko bank dalam menyalurkan kredit dan model yang dibentuk
sesuai teori.

Kata Kunci: Kredit, Moneter dan Makroprudensial, Risiko



ABSTRACT

In channeling credit, monetary and macroprudential interactions influence bank
decision making and risk behavior in Indonesia. The two interaction of the two
policies changes either because of a change from expansive or a change in the
chosen policy tool. These changes affect bank decision making which leads to the
determination of the amount of credit disbursed. This study aims to find the
direction of the influence of the policy mix on risk behavior shown by banks in order
to decide the amount of credit. Indonesia data for priode 2012.Q1-2021.Q3 after
being analyzed using the Structural Vector Autoregression (SVAR) method, it is
found that the interaction between the policy mix is strengthens policy instrument
and influence bank risk behavior in lending, and the model formed is accordance
with the theory.

Keywords: Credit, Moneter and Macroprudential, Risk
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk sektorkeuangan.
Sektor keuangan di Indonesia disominasi oleh aktivitas perbankan yang diantaranya
aktifitas penyaluran kredit. Daniel et al (2015) menyatakan bahwa perkembangan
ekonomi tidak dapat lepas dari adanya aktivitas penyaluran kredit oleh perbankan baik

kredit untuk individu ataupun untuk perusahaan.

Kredit memiliki sifat prosiklik. Sifat prosiklikalitas didefinisikan sebagai keterkaitan
antara siklus bisnis dengan siklus keuangan dimana variabel keuangan cenderung
berfluktuasi selama fase ekonomi. Pada siklus bisnis, ketika perekononomian ekspansi
pelaku ekonomi akan cenderung optimis dan mengambil risiko yang lebih besar
dengan diiringi permintaan kredit dan harga aset yang meningkat. Sebaliknya, ketika
perekonomian mengalami fase kontraksi pelaku ekonomi cenderung tidak optimis dan
menghindari risiko. Perilaku pelaku ekonomi yang demikian menyebabkan
permintaan dan penawaran kredit naik dan turun mengikuti naik turunnya output

perekonomian.

Pentingnya menjaga jumlah kredit terlihat pada krisis ekonomi global (global financial
crisis- GFC) tahun 2008 yang merupakan salah satu krisis global terbesar setelah great
depression pada tahun 1929-1930 (Shala, Livoreka, Berisha, & Merovci, 2013). Krisis
ini terjadi akibat dari adanya peningkatan kredit real estate di Amerika dan tidak di
imbangi dengan kemampuan debitor mengembalikan kredit. Krisis ini memberi
pelajaran berharga dan membuat seluruh dunia sepakat bahwa tidak cukup hanya
menggunakan kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas perekonomian. Sehingga,
sejak 2010 kebijakan makroprudensial terus digunakan diseluruh dunia termasuk

Indonesia.

Terdapat berbagai variabel yang memengaruhi bank dalam memutuskan menyalurkan
kredit. Kebijakan yang diterapkan seperti kebijakan moneter dan makroprudensial,
faktor makro seperti output gap, dan risiko yang mungkin muncul seperti tidak
sanggupnya nasabah dalam mengembalikan pinjaman yang diberikan memengaruhi
keputusan bank.



Grafik 1 Penyaluran Kredit Bank 2012.Q1-2021.Q3
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Sumber: diolah oleh penulis

Grafik 1. memperlihatkan adanya peningkatan penyaluran kredit sejak 2012.Q1-
2021.Q3. Walau Grafik 1 hanya menjelaskan mengenai peningkatan pada kredit,
namun peningkatan kredit ini sangat mungkin diakibatkan oleh siklus bisnis yang
berlangsung selama periode 2012.Q1-2019.Q4. Sementara itu, pada 2020.Q4 akibat
adanya wabah COVID-19, fase siklus bisnis menurun yang turut menyebabkan

penyaluran kredit menurun.

Faktor internal atau eksternal bank memengaruhi keputusan bank dalam menyalurkan
kredit. Faktor internal tercermin melalui simpanan dan modal yang dimiliki oleh bank,
sedangkan faktor eksternal berupa kebijakan yang diterapkan ataupun faktor makro
seperti output gap, inflasi dan exchange rate. Aiyar et al. (2016) dan Robstad (2020)
menunjukkan bahwa faktor internal simpanan dan modal serta faktor eksternal
kebijakan yang diterapkan atau faktor makro output gap, inflasi dan exchange rate

memengaruhi keputusan bank dalam menyalurkan kredit.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan ekonomi dipengaruhi oleh faktor keuangan kredit bank. Daniel et al.
(2015) menyatakan bahwa perkembangan ekonomi tidak dapat lepas dari penyaluran
kredit. Namun demikian, kredit yang bersifat prosiklikal membuat penyaluran kredit

perlu dikelola karena dapat memperdalam siklus perekonomian. Bauran kebijakan
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moneter dan makroprudensial dapat memperlambat pertumbuhan kredit. Dalam hal
ini, kebijakan moneter dapat meningkatkan suku bunga dan kebijakan
makroprudensial dapat meningkatkan syarat permodalan untuk menurunkan sifat
profit maximize bank dan mengurangi penawaran kredit. Terdapat juga faktor risiko
yang memengaruhi bank dalam memutuskan untuk menyalurkan kredit. Dalam hal ini,
perubahan pada kebijakan yang ditetapkan memengaruhi perilaku pengambilan risiko
oleh bank yang selanjutnya memengaruhi permintaan (penawaran) kredit. Adapun
perilaku pengambilan risiko dicerminkan dari perubahan pada CAR yang menandakan
kesiapan bank dalam menghadapi risiko, seperti tidak sanggupnya nasabah
mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh bank.. Perilaku pengambilan risiko
bank akan lebih tinggi seiring dengan kemungkinan risiko gagal bayar yang

meningkat.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh bauran kebijakan moneter dan
makroprudensial terhadap kredit dan peran perilaku risiko. Selain itu penelitian ini
juga bertujuan melihat apakah model yang dibangun mengkonfirmasi teori. Untuk
mencapai tujuan penelitian, kebijakan moneter diukur dengan menggunakan Suku
Bunga Bank Indonesia, perilaku pengambilan risiko diukur dengan menggunakan
Capital Adequacy Ratio (CAR), kebijakan makroprudensial diukur dengan
menggunakan Loan to Value (LTV), instrumen internal bank Bunga Kredit, Modal,
Bunga Simpanan, dan Simpanan, faktor makro diukur dengan Output Gap, Inflasi dan

Exchange Rate dan terakhir kredit diukur dengan menggunakan kredit bank.

1.4 Kerangka Konseptual

Fluktuasi

Inflasi (FInf)
Suku Bunga Bank .
i Indonesia (DSBI) Bunga Kredit (DrK)
Fluktuasi [
Exchange Rate ¢
(FEchange) LTV > Kredit (DKR) [+ "B

CAR

A

Modal (M) /T

Simpanan (DS)

¢ Bunga Simpanan
(DrDPK)

A

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi bank dalam mengambil keputusan untuk
menyalurkan kredit. Kerangka diatas menggambarkan mengenai faktor eksternal yang

diperlihatkan melalui Suku Bunga Bank Indonesia sebagai instrumen kebijakan moneter
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serta LTV dan CAR sebagai instrumen kebijakan makroprudensial. Kedua kebijakan
memengaruhi faktor internal bank yang dicerminkan melalui Bunga Kredit, Modal,
Bunga Simpanan dan Simpanan. Tidak hanya kebijakan dan faktor internal bank, faktor
eskternal Output Gap sebagai variabel makro turut memengaruhi bank dalam
memutuskan untuk menyalurkan kredit. Faktor eksternal Fluktuasi Inflasi dan Exchange
Rate memengaruhi perubahan pada Suku Bunga Bank Indonesia. Rajan (2005) dan Borio
& Zhu (2008) menyatakan bahwa kebijakan moneter yang dilonggarkan dapat
meningkatkan bunga kredit, bunga simpanan dan simpanan bank, kemudian permintaan
kredit akan meningkat. Namun, kebijakan makroprudensial diterapkan untuk dapat

mengendalikan permintaan kredit.

Guna menjelaskan lebih baik mengenai perbedaan variabel eksogen dan endogen pada
kerangka konseptual dan dalam penelitian, peneliti menggunakan notasi DSBI: Suku
Bunga Bank Indonesia, LTV: Loan To Value Ratio, CAR: Capital Adequacy Ratio, OG:
Output Gap, FInf: Fluktuasi Inflasi, FEchange: Fluktuasi Exchange Rate untuk variabel
eksogen dan notasi DrK: Suku Bunga Kredit, DM: Modal, DrDPK: Suku Bunga

Simpanan, DS: Simpanan dan DKR: Kredit untuk variabel endogen.

Arah panah berwarna menunjukkan interaksi antar kebijakan. Pertama, arah panah
berwarna merah, menunjukkan interaksi antara Suku Bunga Bank Indonesia dengan CAR
dan Suku Bunga Bank Indonesia dengan LTV. Kedua, arah panah berwarna hijau
menunjukkan interaksi Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dengan LTV terhadap
Suku Bunga Kredit dan Fluktuasi Exchange Rate. Ketiga, arah panah bewarna oranye
menunjukkan interaksi antara CAR dengan LTV terhadap Kredit, dan CAR dengan LTV
terhadap Modal. Terakhir, arah panah berwarna biru menunjukkan interaksi variabel

eksogen Fluktuasi Exchange Rate dengan CAR terhadap Suku Bunga Simpanan.

Studi ini memperlihatkan proses kedua kebijakan, makro prudensial dan moneter, secara
bersamaan digunakan dalam memengaruhi keputusan bank dalam menyalurkan kredit.
Selain itu, Output Gap sebagai variabel makro yang secara langsung memengaruhi bank
dalam memutuskan menyalurkan kredit. Sedangkan variabel makro inflasi dan exchange
rate memengaruhi perubahan pada SBI. Walau demikian, terdapat risiko yang telah
dipertimbangkan sebelumnya oleh bank ketika kemudian menyalurkan kredit. Adapun
penggunaan variabel ini sejalan dengan penelitian Aiyar et al. (2016) dan Robstad (2018)
yang memperlihatkan kebijakan moneter, makroprudensial dan risiko yang mungkin

muncul dalam memengaruhi keputusan penyaluran kredit oleh bank.
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